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BAB V  

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

1. Transjatim merupakan angkutan umum yang sekarang memilki 5 

koridor namun pada koridor 3 banyak ditemukan aduan mengenai cara 

mengemudi pengemudi yang ugal, cara mengemudi seperti itu dapat 

mempengaruhi kosumsi bbm dan emisi pada kendaraan berbeda 

dengan koridor 2 yang sidikit aduan mengenai cara mengemudi yang 

ugal maka dari itu setelah dilakukan observasi pada kedua koridor 

tersebut perbandingan tingkat penerapan eco-driving pada Koridor 2 

dan 3 Hasil evaluasi menunjukkan bahwa Koridor 2 memiliki lebih 

banyak pengemudi yang berada pada kategori skor eco-driving tinggi, 

sementara Koridor 3 didominasi oleh kategori sedang. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pengemudi di Koridor 2 lebih konsisten dan 

mampu menerapkan prinsip eco-driving secara lebih efektif. Salah satu 

penyebab dominannya skor sedang di Koridor 3 selain dikarenakan 

faktor pengemudi juga dikarenakan jalur ini didominasi oleh tanjakan, 

turunan, dan tikungan tajam, yang secara langsung memengaruhi cara 

mengemudi pengemudi bus. Selain itu jumlah halte yang padat dan 

jarak antar halte yang pendek menyebabkan manuver stop-and-go 

yang tinggi, sehingga menurunkan efisiensi gaya berkendara ramah 

lingkungan. 

2. Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan bahwa umur berpengaruh 

signifikan terhadap skor eco-driving dengan nilai koefisien korelasi (r) 

= 0.426 dan signifikansi (p) = 0.011, yang berarti terdapat hubungan 

yang kuat dan nyata antara usia pengemudi dengan penerapan eco-

driving. Variabel pengalaman mengemudi juga menunjukkan 

hubungan positif dan signifikan dengan skor eco-driving (r) = 0.342 

dan signifikan (p) = 0.044, yang berarti semakin lama pengalaman 

mengemudi seseorang, maka semakin baik pula kecenderungannya 

dalam menerapkan eco-driving. Sementara itu, pendidikan terakhir (r) 

= -0.105 (p) = 0.548 tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. 

Dengan demikian, dari keempat karakteristik yang diuji, hanya umur 
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yang secara statistik terbukti memengaruhi penerapan eco-driving oleh 

pengemudi Transjatim. 

3. Kondisi kendaraan Transjatim secara umum belum sepenuhnya 

mendukung penerapan eco-driving secara optimal. Pada aspek 

perawatan berkala, seluruh unit di Koridor 2 dikategorikan baik, 

sedangkan seluruh unit di Koridor 3 hanya cukup, yang disebabkan 

oleh jarak tempuh harian lebih panjang di Koridor 3 (±350 km/unit) 

sehingga servis berkala sering terlambat. Tekanan ban seluruh unit di 

kedua koridor juga tidak sesuai standar pabrikan, dengan rata-rata 

deviasi sebesar –0.0976 bar (Koridor 2) dan –0.0748 bar (Koridor 3), 

yang dapat meningkatkan hambatan laju kendaraan. Penggunaan AC 

mayoritas berada pada pengaturan suhu medium, sesuai dengan SPM 

dan tidak memberikan beban berlebih pada mesin. Namun, pada aspek 

beban kendaraan, mayoritas Koridor 2 dan 3 mengalami overload 

dengan rata-rata kelebihan beban sebesar 42,01%, yang sangat 

memengaruhi efisiensi operasional kendaraanKombinasi kondisi ini 

berkontribusi pada tingginya emisi gas buang, terutama di Koridor 3 

yang mencatat rata-rata emisi CO₂ sebesar 3.196 g/km, CO sebesar 

0.615 g/km, HC sebesar 0.059 g/km, dan NOₓ sebesar 1.219 g/km, 

lebih tinggi dibanding Koridor 2. Temuan ini memperkuat bahwa jarak 

tempuh dan konsumsi bahan bakar yang tinggi berbanding lurus 

dengan peningkatan emisi, terutama ketika kondisi kendaraan tidak 

dikelola secara optimal. 

4. Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa dari lima variabel 

independen yang dianalisis, hanya skor eco-driving dan beban 

kendaraan yang terbukti berpengaruh signifikan terhadap konsumsi 

BBM (km/liter). Skor eco-driving memiliki pengaruh positif (sig. = 

0.000), artinya semakin tinggi skor, semakin efisien konsumsi bahan 

bakar. Sebaliknya, beban kendaraan memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan (sig. = 0.000), di mana peningkatan beban justru 

menurunkan efisiensi BBM. Tiga variabel lainnya perawatan kendaraan 

(sig. = 0.054), tekanan ban (sig. = 0.341), dan penggunaan AC (sig. 

= 0.466) tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik. 

Model ini memiliki nilai koefisien determinasi sebesar R² = 0.759, yang 
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berarti bahwa 75,9% variasi efisiensi konsumsi BBM dapat dijelaskan 

oleh kelima variabel tersebut. Dengan demikian, perilaku berkendara 

yang efisien serta manajemen beban yang tepat merupakan faktor 

kunci dalam menekan konsumsi bahan bakar pada angkutan umum 

Transjatim. 

V.2. Saran 

Berdasarkan hasil peneliatan mengenai analisis penerapan eco-

driving terhapat  angkutan umum Transjatim terdapat beberapa saran yang 

diberikan penulis diantaranya: 

1. Bagi Perusahaan 

Saran untuk angkutan umum Transjatim baik untuk Koridor 2 dan 

Koridor 3 disarankan untuk meningkatkan efektivitas penerapan eco-

driving melalui pelatihan berkelanjutan bagi pengemudi, terutama 

yang memiliki skor sedang. Selalu rutin dalam mealakukan perawatan 

kendaraan serta penggantian-penggatian komponen khususnya di 

Koridor 3 yang memiliki rute lebih panjang dan menyebabkan 

keterlambatan servis. Selain itu, inspeksi dan penyesuaian tekanan ban 

harus dilakukan secara rutin karena seluruh unit ditemukan memiliki 

deviasi di bawah standar pabrikan. Untuk mengatasi kelebihan muatan 

yang masih terjadi terutama di Koridor 2, perusahaan perlu 

mempertimbangkan penambahan armada atau penyesuaian frekuensi 

operasional di jam sibuk. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Saran unutk penelitian selanjutnya disarankan dilakukan 

pengembangan metode analisis yang lebih komprehensif terhadap 

hubungan antara konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang dalam 

konteks penerapan eco-driving. Salah satu pendekatan yang dapat 

diterapkan adalah dengan memasang alat uji emisi portabel (portable 

emission measurement system/PEMS) pada kendaraan operasional. 

Penggunaan alat ini memungkinkan pengukuran langsung emisi yang 

dihasilkan selama kendaraan beroperasi secara real-time dalam kondisi 

lapangan sebenarnya. Selanjutnya, penelitian dapat dirancang dalam 
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bentuk eksperimen komparatif dengan membandingkan dua skenario 

berkendara, yaitu gaya mengemudi dengan penerapan prinsip eco-

driving dan tanpa eco-driving. 
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